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BAB III 

PERKEMBANGAN MUHAMMADIYAH DI TUBAN 

A. Masuknya Muhammadiyah di Tuban 

Paham Muhammadiyah mulai masuk di Tuban sekitar tahun 1933 M / 

1346 H yang dibawa oleh Saleh Umar Bayasut dan KH. Misbach. Mereka 

memperkenalkan paham Muhammadiyah kepada warga Tuban dengan 

melalui proses pengajian (dakwah).1 Sambutan masyarakat pada awalnya 

penuh dengan kecurigaan, tetapi dengan melalui pendekatan yang intens 

akhirnya kecurigaan-kecurigaan itu sedikit demi sedikit dapat diredam. Waktu 

itu pengikut paham Muhammadiyah banyak dari keturunan Arab. Terutama 

dari keluarga Saleh Umar Bayasut.2 

Selain itu Muhammadiyah Tuban masih berstatus sebagai Cabang 

dengan struktur kepengurusan antara lain ketua Saleh Umar Bayasut. Sedang 

untuk posisi lainnya diisi sebagai berikut: Wakil Ketua: Aid El Yamani, 

Sekretaris: Muh. Danawir, Bendahara: Abdurrohman Dartak, Pembantu: Muh. 

Basalamah, Pembantu: Muh Baswedan. 

Setelah berjalan sekian lama, kepengurusan Cabang Muhammadiyah 

Tuban, mengalami penyusutan pada tahun 1942-1945 M. Roda organisasi 

tidak bergerak sama sekali (non-aktif). Hal itu lebih disebabkan karena pada 

waktu itu Jepang mengambil alih kependudukan di Indonesia dari jajahan 

Belanda. Kepengurusan baru berfungsi kembali setelah Indonesia 

                                                             
1 PDM Tuban, “Sejarah”, dalam http://tuban.muhammadiyah.or.id/content-3-sdet-sejarah.html (11 
Juni 2017). 
2 M. Masduqi Ns, Wawancara, Tuban, 10 Juni 2017. 
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memploklamirkan kemerdekaannya, dengan struktur kepengurusan semula, 

yakni di bawah pimpinan Saleh Umar Bayasut. 

Pada tahun 1950, akibat beberapa pengurus intinya pindah tempat 

tinggal karena kedinasan dan kepentingan keluarga, maka kepengurusan pun 

mengalami perubahan. Misalnya, Saleh Umar Bayasut diangkat menjadi 

pegawai Departemen Agama yang kemudian ditugaskan di Bojonegoro, 

kemudian ditugaskan lagi ke Surabaya. Kendali organisasi akhirnya 

digantikan oleh wakil ketua yakni Aid El Yamani dan posisi sekretaris diisi 

oleh Muh Munawir. Karena Muh Munawir berpindah ke Jogjakarta, posisi 

tersebut digantikan oleh Muhammad Umar Bayasut. Sedang, posisi Bendahara 

diganti Muhammad Martak. 

Tahun selanjutnya, 1960, dilakukan perubahan kepengurusan. A.A. 

Ghozali dipilih sebagai ketua dan dibantu Muhammad Bakri, Abd Jabbar, 

serta Abdullah Hidayat.3 pada kepengurusan A.A. Ghazali ini banyak tokoh-

tokoh yang masuk pada partai Masyumi, bahkan aktivitaspun nyaris lenyap. 

Hingga kemudian pada tahun 1961 dilakukan “Musyawarah Luar Biasa” yang 

dihadiri anggota-anggota Muhammadiyah, Aisyiyah dan pemuda 

Muhammadiyah Cabang Tuban. Agenda tersebut berhasil melahirkan 

keputusan penting, dengan juga membuat struktur kepengurusan yang baru. 

Struktur kepengurusan baru yang dihasilkan sebagai berikut: ketua 

Moehammad Oemar Tauchid. Wakil ketua I dan II: Moehammad Zoehri dan 

Abdul Wahab Nurhadi. Sekretaris I dan II: Moehammad Umar Bayasut dan 

                                                             
3 Tim Penulis, Menembus Benteng Tradisi: Sejarah Muhammadiyah Jawa Timur 1921-2004 
(Surabaya: Hikmah Press, 2004), 216. 
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Ahmadi Ms. Bendahara I dan II: Ghozali dan Muntahir Syujak. Pembantu 

Umum: Nurjono Basyar, Adia, dan Salim Lahdji, serta R. Soentoro sebagai 

penasehat. 

Tak hanya itu, di kepengurusan yang baru juga dilengkapi divisi yang 

bertugas mengampu amal usaha PKU (Pembina Kesehatan Umum), 

Pengajaran, Tabligh, dan Aisyiah. Pada kepengurusan ini Muhammadiyah 

mulai berkembang, ini disebabkan banyak orang-orang Masyumi yang 

berpindah ke Muhammadiyah sebagai wadah organisasinya. Sehingga 

memberikan dampak yang cukup besar bagi perkembangan Muhammadiyah 

Tuban. Akhirnya Muhammadiyah Tuban membuka cabang baru yakni 

Cabang Jatirogo, Bancar, Palang, Kerek, Rengel, Merak Urak, dan 

Kenduruan.4 Struktur kepemimpinan pun berjalan hingga pada tahun 1964. 

Lalu untuk membuat roda organisasi tetap berjalan, pada tahun 

tersebut puncak pimpinan Muhammadiyah diganti. Dengan masih  berstatus 

Cabang Muhammadiyah Tuban, Mochammad Bakri dipercaya sebagai ketua 

yang baru. Pada kepemimpinan ini terjadi perkembangan Muhammadiyah 

Tuban, dikarenakan bubarnya PKI sehingga anggotanya masuk ke organisasi 

Muhammadiyah. 

Dua tahun kemudian, yakni pada tahun 1966, kepengurusan diganti 

dengan yang baru, yakni KH. Mahbub Ihsan terpilih sebagai ketua Cabang 

Muhammadiyah dibantu dengan Abd. Wahab Nurhadi wakil ketua, Achmad 

Manan sekretaris, Asiaf sebagai bendahara. Kepengurusan ini terjadi 

                                                             
4 M. Masduqi Ns, Wawancara, Tuban, 10 Juni 2017. 
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perubahan nama yang dulunya masih “Cabang” resmi diganti dengan sebutan 

“Daerah” ini dibuktikan berupa surat yang dikirimkan kepada Dan Dim 0811 

Tuban, Pada 26 Juli 1976. Di era ini pula, terjadi perkembangan yang pesat 

terhadap Muhammadiyah, baik dari aspek keorganisasian maupun amal 

usaha.5 

Selain perkembangan amal usaha, juga terjadi perluasan cabang-

cabang yang ada di beberapa kecamatan Tuban. sampai sekarang Cabang 

Muhammadiyah Tuban berjumlah 18 cabang. 

Karena KH. Mahbub Ihsan terkena sakit akhirnya dilakukan Musyda 

pada tanggal 28 Sya’ban 1421 H / 25 November 2000. Dengan terpilihnya 

Drs. H. Saifullah sebagai ketua dan didampingi Drs. H. Suhadi, Bs (wakil 

ketua I), Achmad Raechan (wakil ketua II), H. Moch. Sidik (sekretaris), Drs. 

Damam Purwanto (wakil sekretaris), H. M. Masduqi Ns (bendahara), 

Mochtarom S. Ag (wakil bendahara). Sementara KH. Mahbub Ihsan 

ditetapkan sebagai penasehat. Kepengurusan Drs. H. Saifullah ini berhasil 

mendirikan beberapa amal usaha terutama dalam bidang pendidikan. Selain 

itu, juga membentuk beberapa Cabang yang ada di kecamatan Tuban, seperti 

Cabang Grabagan, Plumpang, dan Soko. Akhirnya kepengurusan Drs. H. 

Saifullah berakhir pada tahun 2005. 

Periode berikutnya yakni tahun 2005-2010 kepengurusan PDM Tuban 

dipimpin oleh H. M. Masduqi Ns (ketua), dibantu dengan Drs. H. Suhadi Hs 

(wakil ketua), Drs. Mambaul Musofa (Sekretaris), Drs. Kasadikin, M. Ag 

                                                             
5
 M. Masduqi Ns, Wawancara, Tuban, 10 Juni 2017. 
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(wakil sekretaris), Drs. Damam Purwanto (bendahara), Drs. M. Mahinu (wakil 

bendahara), dan angggota-anggotanya Drs. Rastam Effendi, H. Nurul Yakin, 

SH, Drs. Nono Sukano. Kepengurusan ini menghasilkan kemajuan dalam 

sarana prasarana Muhammadiyah Tuban, salah satunya pembuatan Gedung 

Dakwah Muhammadiyah (GDM). Selain itu, juga memperbanyak tanah wakaf 

yang dimiliki Muhammadiyah. Akhirnya perluasan tanah wakaf ini 

dilanjutkan pada kepengurusan berikutnya yakni pada periode 2010-2015 

yang diketuai oleh Drs. Mambaul Musofa, sedangkan wakil ketua yakni Nurul 

Yakin SH, sekretaris Ariful Mahsun, SH. M. Hum. Wakil sekretaris Drs. 

Sumarno, M. Pd.I. bendahara Drs. Damam Purwanto, dan wakil bendahara 

diisi Sadir, S. Pd. 

Pada taggal 16 Januari 2016, diadakan Musyda ke XI di gedung 

KSPKP Tuban. Musyda ini menghasilkan struktur kepengurusan yang baru 

yakni terpilihnya Nurul Yakin, SH sebagai ketua PDM Tuban periode 2015-

2020. Pada saat pelantikan kepengurusan ini dihadiri oleh Pimpinan Wilayah 

Muhammadiyah Jawa Timur yakni Dr. M. Saad Ibrahim, serta dihadiri semua 

pengurus Cabang dari 20 kecamatan yang ada di Kabupaten Tuban. Hingga 

sekarang yang sudah dikembangkan yakni amal usaha (BUMM) Badan Usaha 

Milik Muhammadiyah, didirikannya Air Isi Ulang Suli Lima, Koperasi BMT, 

Koperasi Surya Abadi, dan BMT Surya. Selain itu, juga mendirikan TPQ 

Darus Salam.6 

 

                                                             
6
 M. Masduqi Ns, Wawancara, Tuban, 10 Juni 2017. 
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B. Cabang dan Ranting 

Setelah membahas perkembangan Muhammadiyah Tuban, pada sub 

bab ini akan menjelaskan tentang perkembangan Cabang dan Ranting yang 

ada di Tuban. Dalam membahas Cabang Muhammadiyah sudah dijelaskan 

dalam Anggaran Dasar dan ART Muhammadiyah pada bab VI pasal 14: 

Pimpinan Cabang 

1. Pimpinan Cabang memimpin Muhammadiyah dalam Cabangnya serta 

melaksanakan kebijakan Pimpinan di atasnya. 

2. Pimpinan Cabang terdiri atas sekurang-kurangnya tujuh orang ditetapkan 

oleh Pimpinan Daerah untuk satu masa jabatan dan calon-calon yang 

dipilih dalam Musyawarah Cabang. 

3. Ketua Pimpinan Cabang ditetapkan oleh Pimpinan Daerah dan atas usul 

calon-calon anggota Pimpinan Cabang terpilih yang telah disahkan oleh 

musyawarah Cabang. 

4. Pimpinan Cabang dapat menambah anggotanya apabila dipandang perlu 

dengan mengusulkannya kepada musyawarah Pimpinan Cabang yang 

kemudian dimintakan ketetapan Pimpinan Daerah.7 

Sedangkan dalam perkembangan Ranting juga sudah ditentukan dalam 

AD, ART Muhammadiyah BAB VI Pasal 15: Pimpinan Ranting: 

1. Pimpinan Ranting memimpin Muhammadiyah dalam Rantingnya serta 

melaksanakan kebijakan Pimpinan di atasnya. 

                                                             
7 PP Muhammadiyah, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah 
(Yogyakarta: Suara Muhammadyah, 2017), 13. 
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2. Pimpinan Ranting terdiri atas sekurang-kurangnya lima orang ditetapkan 

oleh Pimpinan Cabang untuk satu masa jabatan dan calon-calon yang 

terpilih dalam Musyawarah Ranting. 

3. Ketua Pimpinan Ranting ditetapkan oleh Pimpinan Cabang dari dan atas 

usul calon-calon anggota Pimpinan Ranting terpilih yang telah disahkan 

oleh Musyawarah Ranting. 

4. Pimpinan Ranting dapat menambah anggotanya apabila dipandang perlu 

dengan mengusulkannya kepada Musyawarah Pimpinan Ranting yang 

kemudian dimintakan ketetapan Pimpinan Cabang.8 

Berdasarkan rumusan Cabang dan Ranting Muhammadiyah di atas, 

maka Muhammadiyah Tuban dalam upaya untuk memperluas persyarikatan 

Muhammadiyah diberbagai Kecamatan yang ada di Tuban di antaranya:  

1. Cabang Tuban 

Paham Muhammadiyah mulai masuk di Cabang Tuban pada tahun 

1976 yang dipimpin oleh Fatah Nawawi. Di bawah kepemimpinan beliau 

lah Muhammadiyah Cabang Tuban mengalami perkembangan yang cukup 

pesat dari tahun ke tahun dari sisi paham maupun organisasi, hal itu 

terbukti melalui dakwah yang dilaksanakan secara rutin maupun berkala. 

Bahkan menginventarisir potensi dakwah tersebut. Selain itu juga 

berusaha meningkatkan mutu pendidikan agama dan kemuhammadiyahan 

pada lembaga-lembaga pendidikan dan organisasi milik Cabang. Memang 

Cabang Muhammadiyah Tuban ini wilayahnya berada di kota kabupaten, 

                                                             
8 Ibid., 14.  
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maka amal usaha Muhammadiyah sebagian besar didominasi oleh 

organisasi daerah Muhammadiyah Tuban. Meskipun demikian masih ada 

beberapa ranting-ranting yang ada di Cabang Muhammadiyah Tuban.9 

Adapun ranting-ranting yang telah berdiri dan ber-SK adalah 

Sidomulyo, Sukolilo, Latsari. Selain yang sudah ber-SK masih banyak lagi 

ranting Cabang Tuban di antaranya: Kutorejo, Karangsari, Baturetno, 

Kebonsari, Sumurgung, Perbon, Sidorejo, Ronggomulyo, Sendangharjo, 

Mondoan, Kembangbilo, Sugiharjo, Kingking, dan Doromukti. Sedangkan 

Ortom yang terbentuk di Cabang Tuban yakni Pemuda Muhammadiyah, 

Aisyiah, NA, IRM, IMM, Tapak Suci dan Hizbul Wathan. 

2. Cabang Palang 

Di Palang, paham Muhammadiyah masuk pada tahun 1968, yang 

dikenalkan oleh H. Anan Nawawi, ia mengenalkan paham 

Muhammadiyah kepada masyarakat Palang dengan melalui berbagai  

pengajaran, baik akidah, akhlak, dan ibadah syariah. Dengan pendekatan 

pengajian-pengajian inilah akhirnya paham Muhammadiyah bisa diterima 

di masyarakat Palang. Namun dalam mengembangkan Cabang Palang 

sempat mendapat tantangan dari warga yang kebetulan tidak sepaham 

dengan paham ini. Tantangan datang dari kelompok tradisionalis yang 

menolak adanya paham Muhammadiyah.10 Hingga sekarang Cabang 

Palang terdapat 14 Ranting namun yang sudah ber-SK baru 2 Ranting 

yakni Ranting Pucangan dan Tasikmadu. Selain itu masih 12 ranting yang 

                                                             
9 Tim Penulis, Menembus Benteng Tradisi: Sejarah Muhammadiyah Jawa Timur 1921-2004 
(Surabaya: Hikmah Press, 2004), 219. 
10 Ibid., 217. 
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belum mempunyai SK pendirian di antaranya: Ranting Cendoro, Leran 

Kulon, Pliwetan, Panyuran, Cepokorejo, karangagung, Glodog, Wangun, 

Leran wetan, Ngimbang, Randuhening, dan Gesikharjo. 

Sedangan untuk Ortom (organisasi otonom) yang terbentuk yakni: 

Aisyiyah, NA, IRM, Pemuda Muhammadiyah, dan Tapak Suci.  

3. Cabang Semanding 

Cabang Semanding, paham Muhammadiyah masuk pada tahun 

1994 yang dibawa oleh Mahmud. Dalam perkembangan Muhammadiyah 

di Cabang Semanding tidak jauh beda dengan cabang-cabang 

Muhammadiyah yang lainnya yakni melalui pendekatan pengajian-

pengajian keagamaan dan kemuhammadiyahan. Hingga sekarang Cabang 

Semanding masih belum ber-SK namun Cabang Semanding sudah 

mempunyai 7 ranting yang di naunginya yakni ranting Kowang, 

Gedongombo, Bejagung, Tegalagung, Penambangan, Semanding, dan 

Karang. Adapun untuk Ortomnya masih belum ada hingga sekarang. 

4. Cabang Merak Urak 

Muhammadiyah Cabang Merak Urak masuk sekitar tahun 1964,11 

yang diperkenalkan oleh Masduqi Ns, Anwar, dan Abdul Kholik, mereka 

memperkenalkan Muhammadiyah kepada masyarakat sekitar dengan 

melalui pengajian dan ceramah-ceramah agama yang kebetulan disambut 

oleh tokoh-tokoh setempat, yakni: Saeran, Ahmad Husein, dan Ahmad 

Salam. 

                                                             
11 Ibid., 218. 
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Pada periode pertama Cabang Merak Urak dipimpin  H. Rosjidi 

(ketua), Masduqi Ns (sekretaris) H. Masjhuri (bendahara), dan H. Muchtar 

(wakil bendahara). Disaat orang masih trauma dengan peristiwa G-30-

SPKI 1965, Mughni sebagai sesepuh tokoh Islam di Desa Sambonggede 

berusaha untuk memperkenalkan pikiran-pikiran pembaharuan 

Muhammadiyah kepada warganya dan gagasan ini diterima oleh tokoh-

tokoh Muhammadiyah di Kota Tuban. Gagasan Mughni di lingkungan 

desa itu belakangan mendapat respons positif dari masyarakat sekitar. 

Tidak sedikit yang kemudian membantu Mughni mendirikan persyarikatan 

di Desa Sambonggede, seperti H. Rosyidi, H. Saeran, Achmad Husen, H. 

Masyhuri, dan Achmad Salam pada tahun 1966. Kegiatan terus 

berlangsung melalui pengajian-pengajian. Namun Cabang Merak Urak 

baru mempunyai SK pada tahun 2010. Cabang Merak Urak menaungi 5 

ranting hingga sekarang, semua ranting ini sudah terdaftar dan ber-SK 

yakni Ranting Manderejo, Sambenggede, Tuwiri Wetan, Tuwiri Kulon, 

dan Banggel. 

Adapun untuk Ortom yang sudah berdiri adalah Aisyiah, NA, 

IRM, Tapak Suci, dan Pemuda Muhammadiyah. 

5. Cabang Kerek 

Muhammadiyah menembus Kecamatan Kerek pada tahun 1962, 

tepatnya di Desa Margomulyo yang dikenalkan oleh H. Fathurrohman, 

beliau memperkenalkan paham Muhammadiyah dengan cara melalui 

pengajian-pengajian. Namun karena keterbatasan sumberdaya, gerak 
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Muhammadiyah di daerah ini terbilang lamban. Dan Cabang Kerek baru 

ber-Sk pada tahun 2010. Sedangkan jumlah ranting di Cabang Kerek 

terdapat 3 buah, yakni: Ranting Margomulyo, Jarorejo, Margorejo. 

Adapun untuk Ortom yang sudah ada yakni: Aisyiah dan NA.12 

6. Cabang Jenu 

Sementara di Jenu, Muhammadiyah masuk melalui Desa Sokorejo 

yang diperkenalakan oleh Achmad Rais, Ahmad Rifa’I, Khusnan dan 

Zaenal Ma’ruf pada tahun 1987. Mereka memperkenalkan paham 

Muhammadiyah kepada masyarakat sekitar dengan cara melalui 

pengajian-pengajian dan ceramah keagamaan. Hingga sekarang Cabang 

Jenu menaungi 2 ranting yakni: Ranting Sokorejo dan Soco. Semua 

Ranting dan Cabang di Jenu ini sampai sekarang masih belum mempunyai 

SK dan belum ada Ortom yang berkembang hingga saat ini. 

7. Cabang Tambakboyo 

Pada tahun 1958, Muhammadiyah mulai masuk Kecamatan 

Tambakboyo yang diperkenalkan oleh H. Abdullah, Syamsul Huda, dan 

Siti Syamsiyah mengenalkan Aisyiyah. Secara organisatoris Cabang 

Tambakboyo terbentuk pada tahun 1960, dengan susunan; H. Abdullah 

(ketua), Zulkarnaen (sekretaris), Biro dan Gami (bendahara I dan II), dan 

Syamsul Huda (anggota). Pengembangan masa awal dilakukan melalui 

pengajian-pengajian. Reaksi masyarakat setempat semula menentang 

karena dianggap ada unsur politikya. Namun dengan pendekatan yang 

                                                             
12 Tim Penulis, Menembus Benteng Tradisi, 218. 
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intens akhirnya masyarakat mulai banyak yang mengikuti paham ini. 

Sekarang Cabang Tambakboyo memiliki 13 ranting yakni: Ranting 

Tambakboyo, Pabeyan, Gadon, Sotang, Cakrowati, Belikanget, 

Glondonggede, Ngulahan, Dasin, Kinanti, Sabontoro, Pulogede, dan 

Mander. Adapun untuk Ortom yang ada di Cabang Tambakboyo antara 

lain: Pemuda Muhammadiyah, Aisyiah, NA, Tapak Suci, dan IRM. 

8. Cabang Bancar 

Di Bancar paham Muhammadiyah masuk melalui Desa Bulujowo 

pada tahun 1958, yang dipelopori H. Bisri. Tetapi secara resmi baru 

berdiri pada 1968 dengan nama Muhammadiyah Cabang Bulu. 

Penyebaran Muhammadiyah di Bancar dilakukan dengan cara melalui 

pengajian-pengajian. Awalnya, mendapat reaksi keras dari masyarakat 

sekitar yang tidak sepaham dengan paham pemurnian agama ini. Namun, 

karena pemerintah setempat menghormati kehadiran Muhammadiyah. 

Akhirnya paham Muhammadiyah lambat laun bisa diterima oleh 

masyarakat setempat dan bisa berkembang hingga sekarang, ini karena 

kesabaran dalam melakukan dakwah islamiyah kepada masyarakat 

Bancar. Sekarang Cabang Bancar memiliki 6 ranting di antaranya: Ranting 

Jahulu, Banjarejo, Bulu Jawa, Bulu Meduro, Sukolilo, dan Margosuko. 

Adapun untuk Ortom yang sudah ada di Cabang Bancar adalah Aisyiah, 

NA, Pemuda Muhammadiyah, IRM, dan Tapak Suci.13 

 

                                                             
13

 Ibid., 217. 
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9. Cabang Jatirogo 

Muhammadiyah masuk Kecamatan Jatirogo pada tahun 1950, yang 

dikembangkan oleh Abdullah, Sukaemi, dan Fatchurrahman yang awalnya 

dimulai di Desa Watsogo. Pada masa itu masyarakatnya secara idealogis 

nasionalis paham keagamaaannya masih sangat tradisional. Ketiga perintis 

ini mengenalkan paham Muhammadiyah melalui forum-forum pengajian 

Akidah. Ketiga tokoh ini mendapat tantangan keras dari masyarakat, 

karena umumnya masyarakat di sini masih banyak yang memuja-muja 

makam kuno dan suka membuat sesajian di tempat-tempat angker. Tetapi 

karena pemerintah kecamatan merespon positif dengan hadirnya 

Muhammadiyah yang dinilai sebagai amalan jamaah agama yang benar 

sesuai al-Qur’an dan as-Sunnah, sehingga ketiga tokoh ini selalu 

melakukan dakwah islamiyah kepada masyarakat Jatirogo dan akhirnya 

paham Muhammadiyah bisa diterima di masyarakat. Menurut H. Windyo 

Lelono, PCM Jatirogo (2004), perkembangan Muhammadiyah di Jatirogo 

berjalan sangat lamban. Saat ini rantingnya baru 4 buah antara lain 

Ranting Sadang, Sugihan, Wotsogo, dan Paseyan. Adapun untuk 

Ortomnya masih belum ada hingga sekarang.  

10. Cabang Kenduruan 

Awalnya paham Muhammadiyah masuk Kecamatan Kenduruan 

dari Desa Sidomukti pada 1968,14 yang dikenalkan oleh H. Mudaed, 

beliau memperkenlakan paham Muhammadiyah kepada masyarakat 

                                                             
14

 Ibid., 219. 
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setempat dengan cara melalui pengajian akidah dan akhlak yang sesuai 

dengan al-Qur’an dan al-Sunnah. Ketika sebagian masyarakat sudah 

sedikit mulai mengenal Muhammadiyah, akhirnya Mudaed 

mengembangkan paham ini dengan melalui berbagai acara kegiatan sosial. 

Perkembangan Muhammadiyah di cabang ini relatif lamban. 

Kepengurusannya baru secara resmi terbentuk pada 1970 dan sekarang 

sudah terbentuk 3 ranting. Yakni Ranting Tawaran, Jamprong, dan 

Sidomukti. Adapun untuk Ortomnya baru terbentuk Aisyiah dan NA. 

11. Cabang Bangilan 

Sedangkan di Bangilan, gerakan pembaharuan ini masuk ke Desa 

Ngrojo tahun 1991 yang dipernalkan oleh H. Meotomo, dan Drs. Juwari. 

Mereka memperkenalkan Paham Muhammadiyah di Bangilan dengan 

melalui dakwah. Namun di Bangilan ini masyarakat kurang begitu banyak 

yang mengikuti paham ini, sehingga bisa dikatakan warga Bangilan yang 

mengikuti paham Muhammadiyah menjadi Minoritas. Walaupun begitu 

Cabang Bangilan tetap berdiri yang kebetulan pada waktu itu Cabang 

Bangilan diresmikan oleh KH. Mahbub Ihsan dan dihadiri oleh seluruh 

Cabang Tuban. Kini di Cabang Bangilan terdapat 3 ranting yakni: Ranting 

Ngrojo, Kabluan, dan Sidokumpul. 

Adapun Ortom yang ada di Cabang Bangilan ada dua yakni: 

a. Pemuda Muhammadiyah. 

b. Aisyiah.15 

                                                             
15 Suratman, Wawancara, Tuban, 25 Mei 2017. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

 
 

12. Cabang Singgahan 

Muhammadiyah masuk ke Kecamatan Singgahan pada tahun 1990, 

melalui Desa Mulyoagung dan Desa Lajo Lor, yang diperkenalkan oleh H. 

Maghfur. Beliau memperkenalkan paham Muhammadiyah kepada 

masyarakat Singgahan dengan melalui pendekatan dakwah. Kini PCM 

Singgahan memiliki 4 ranting yakni Ranting Lajo Lor, Saringembat, 

Mulyoagung, dan Tangkis. Adapun untuk Ortom di PCM Singgahan 

masih belum ada hingga sekarang. 

13. Cabang Parengan 

Paham pemurnian agama Islam masuk Kecamatan Parengan pada 

tahun 1985,16 yang diperkenalkan oleh Abdul Hamid, beliau 

memperkenalkan Muhammadiyah tidak jauh beda dengan PCM-PCM 

yang lainnya, yakni melalui pendekatan pengajian-pengajian. Sampai saat 

ini PCM Parengan belum mempunyai ranting dan Ortom. 

14. Cabang Soko 

Di Soko, Muhammadiyah mulai masuk pada tahun 2009, yang 

diperkenalkan oleh Gaguk Supriadi. Beliau memperkenalkan paham 

Muhammadiyah kepada masyarakat ini dengan melalui pendekatan 

dakwah, tidak jauh beda sama PCM Soko ini. Sampai sekarang PCM Soko 

mempunyai 9 ranting yang sudak ber-SK yakni Ranting Glagah Sari, 

Kenongsari, Pandanwangi, Rahayu, Jegulo, Prambon, Sukosari, 

                                                             
16

 Tim Penulis, Menembus Benteng Tradisi, 219. 
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Pandanagung, dan Sandingrowo. Adapun untuk Ortom yang dimiliki PCM 

Soko yakni Aisyiah, dan Pemuda Muhammadiyah.  

15. Cabang Rengel 

Pada 1965, gerakan ini masuk Desa Punggulrejo, Rengel. 

dikenalkan Abu Nazaruddin bin Kyai Sholihun. Mula-mula ia bersama 

temannya membentuk organisasi kepemudaan bernama “Melati” dengan 

berbagai kegiatan, seperti olah raga dan bakti sosial. Terobosan ini 

akhirnya bisa diterima masyarakat, di antara mereka yang kemudian 

membantu tenaga dan dana. Pengurus kepemudaan “Melati” selanjutnya 

diubah menjadi pengurus Muhammadiyah Cabang Rengel yang dipimpin 

Abu Nazaruddin. Awalnya berjalan lancar, sepuluh tahun kemudian agak 

tersendat-sendat, dan PCM Rengel baru ber-SK pada tahun 2009. Hingga 

sekarang terdapat 8 ranting yakni Ranting Rengel, Banjargung, 

Panggulrejo, Sumberjo, Sawahan, Ngadirejo, Kenorejo, dan Campurejo. 

Sedangkan untuk perkembangan Ortom di PCM Rengel yang sudah ada 

Aisyiah, NA, Pemuda Muhammadiyah, Tapak Suci, dan IRM.  

16. Cabang Plumpang 

Sementara Muhammadiyah masuk di Kecamatan Plumpang masuk 

melalui Desa Kebomlati Plumpang pada tahun 2000, yang dibawa oleh 

Drs. Anwar. Dan dibantu oleh Tamim dan Trijoko. Mereka  

memperkenalkan paham Muhammadiyah kepada masyarakat Plumpang 

dengan melalui pengajian-pengajian keagamaan dan kemuhammadiyah. 

Namun respon masyarakat setempat kurang banyak yang meminati 
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organisasi Islam secara murni ini. Sampai sekarang PCM Plumpang baru 

memiliki 4 ranting, yaitu Ranting Plumpang, Kebomlati, Magersari, dan 

Sumberagung. Sedangkan untuk perkembangan Ortom baru memiliki 2 

yakni Pemuda Muhammadiyah dan IMM. Untuk amal usaha yang 

berkembang yakni 2 TK dan 2 Kelompok Bermain.17 

17. Cabang Widang 

Di Widang, paham Muhammadiyah masuk pada tahun 1995. Yang 

diperkenalkan oleh Drs. Sulchan. Di Widang penyebaran paham 

Muhammadiyah juga melalui pengajian-pengajian keagamaan, waktu itu 

respon masyarakat sangat bisa menerima dengan adanya Muhammadiyah 

di sini sehingga paham Muhammadiyah bisa berkembang hingga 

sekarang. Sampai saat ini PCM Widang terdapat 3 ranting, yakni Ranting 

Tegalrejo, Ngadipuro, dan Simorejo. Adapun untuk Ortomnya masih 

belum ada hingga saat ini. 

18. Cabang Grabagan 

Paham Muhammadiyah selanjutnya menembus Kecamatan 

Grabagan pada tahun 2007. yang dibawa oleh Masrukin dan dibantu oleh 

Zidni, mereka lah yang pertama kali memperkenalkan paham 

Muhammadiyah di Kecamatan Grabagan, hingga sekarang PCM Grabagan 

mempunyai 4 ranting yakni ranting Grabagan, Ngandong, Dahor, dan 

Banyumbang. Adapun untuk Ortom yang sudah ada yakni baru terbentu 1 

                                                             
17 Moh. Suwono, Wawancara, Tuban, 8 Juni 2017. 
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Pemuda Muhammadiyah. Dan amal usaha juga baru 1 yakni Musholla 

Muttaqin.18 

C. Amal Usaha 

Muhammadiyah adalah suatu persyarikatan gerakan Islam. Dengan 

kata lain gerakan Muhammadiyah adalah gerakan dakwah Islam yang bersifat 

“Amar Ma’ruf Nahi Munkar” yang ditujukan kepada dua bidang: 

perseorangan dan masyarakat. Dakwah Islam yang pertama terbagi menjadi 

dua golongan: Bagi Umat Islam, dakwah tersebut bersifat pembaharuan 

(tajdid), yaitu mengembalikan kepada ajaran-ajaran Islam yang asli (murni). 

Bagi Umat yang belum Islam, bersifat seruan dan ajakan untuk memeluk 

agama Islam. 

Adapun da’wah Islam dan Amar Ma’ruf Nahi Munkar yang kedua 

ialah kepada masyarakat. Dakwah ini  bersifat perbaikan, bimbingan dan 

peringatan.19 Dakwah ini sesuai dengan al-Qur’an surat Al-Imran ayat 104: 

                                

      

Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 
menyerukan kepada kebijakan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan 
mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung”.20 

 
Dalam perjuangan melaksanakan usahanya, demi terwujudnya 

masyarakat utama, adil dan makmur yang diridlai Allah SWT, di mana 

kesejahteraan, kebaikan dan kebahagiaan dirasakan semua masyarakat. 

                                                             
18 Sakun, Wawancara, Tuban, 8 Juni 2017. 
19 PP Muhammadiyah: BPK, Buku Pedoman Ber-Muhammadiyah (Yogyakarta:_1992), 1. 
20 al-Qur’an, 3 (al-Imran): 104. 
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Muhammadiyah di Tuban mendasarkan segala gerakan dan amal usahanya 

atas prinsip-prinsip yang terhimpun dalam muqaddimah Anggaran Dasar, 

yaitu: 

1) Hidup manusia harus berdasarkan tauhid, ibadah, dan ta’at kepada Allah. 

2) Hidup manusia bermasyarakat. 

3) Mematuhi ajaran-ajaran agama Islam dengan keyakinan bahwa ajaran 

Islam itu satu-satunya landasan kepribadian dan ketertiban bersama untuk 

kebahagiaan dunia akhirat. 

4) Menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam dalam masyarakat 

adalah kewajiban sebagai ibadah kepada Allah dan nikhlas kepada 

kemanusiaan. 

5) Ittiba’ kepada langkah perjuangan Nabi Muhammad SAW. 

6) Melancarkan amal usaha dan perjuangan dengan ketertiban organisasi.21 

Dalam Anggaran Dasar pada bab 3 pasal 7: Usaha, lebih lanjut di 

jelaskan bahwa amal usaha Muhammadiyah adalah: 

1) Untuk mencapai maksud dan tujuan, Muhammadiyah melaksanakan 

Da’wah Amar Ma’ruf Nahi Munkar dan Tajdid yang diwujudkan dalam 

usaha di segala bidang kehidupan. 

2) Usaha Muhammadiyah diwujudkan dalam bentuk amal usaha, program, 

dan kegiatan, yang macam dan penyelenggaraannya diatur dalam 

Anggaran Rumah Tangga.22 

                                                             
21   PP Muhammadiyah, BPK, Buku Pedoman Ber-Muhammadiyah,1-2. 
22

 PP Muhammadiyah, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah 
(Yogyakarta: Suara Muhammadyah, 2017), 10. 
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3) Penentu kebijakan dan penanggung jawab amal usaha, program, dam 

kegiatan adalah Pimpinan Muhammadiyah. 

Memperhatikan rumusan amal usaha Muhammadiyah, maka apapun 

bentuk aktifitasnya selalu didasarkan pada ajaran agama Islam atau dengan 

kata lain selalu berpegang teguh kepada al-Quran dan al-Hadits. Orientasi 

bentuk kegiatannya disemua aspek kehidupan baik eknomi, politik, 

pendidikan maupun sosial dan sebagainya.  

Menurut H.A.Mukti Ali, bahwa amal usaha Muhammadiyah dapat 

dikelompokkan menjadi tiga bidang yaitu: 

1. Bidang pendidikan, dengan mendidik anak sejak Taman Kanak-Kanak, 

menggiatkan pramuka, menggiatkan pendidikan kaum wanita, 

memasukkan pengetahuan umum pada pendidikan agama dan 

memasukkan agama pada pendidikan umum. 

2. Bidang akidah, upaya membersihkan akidah Islam dari macam-macam 

khurafat dan bid’ah. 

3. Bidang politik, yaitu bahwa anggota-anggota Muhammadiyah 

dipersilahkan menyalurkan inspirasi politiknya pada organisasi politik 

manapun yang mereka kehendaki, selama orang itu mengaku Muslim 

maka kewajiban Muhammadiyah untuk menyantuninya.23 

Berdasarkan rumusan Amal Usaha Muhammadiyah di atas maka 

Muhammadiyah Tuban dalam upaya untuk mewujutkan cita-cita 

                                                             
23 H.A. Mukti Ali, Metode Memahami Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1990), 128. 
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Muhammadiyah yang mencakup semua aspek kehidupan manusia, dalam hal 

ini penulis mengutarakan empat sektor: 

1. Bidang Pendidikan 

Dalam bidang pendidikan, Muhammadiyah merupakan organisasi 

massa Islam terdepan dan terbesar dibandingkan dengan organisasi yang 

lainnya. Bagi Muhammaadiyah, pendidikan mempunyai arti penting, 

karena melalui bidang inilah pemahaman tentang ajaran Islam dapat 

diwariskan dan ditanamkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Oleh 

karena itu, tidaklah mengherankan jika program nyata yang paling awal 

dilakukan oleh Muhammadiyah adalah menggembirakan pendidikan. Di 

bidang ini, paling tidak ada dua segi yang menjadi sasaran pembaharuan, 

yaitu cita-cita dan teknik pengajaran. Dari segi pertama, KH. Ahmad 

Dahlan menginginkan bahwa cita-cita pendidikan Islam adalah untuk 

membentuk menusia Muslim yang baik budi, alim dalam agama, luas 

dalam pandangan dan paham masalah ilmu keduniaan serta bersedia 

berjuang untuk kemajuan masyarakatnya. Sedangkan pembaruan segi 

yang kedua berkaitan dengan cara-cara penyelenggaraan pengajaran. 

Dengan mengambil unsur-unsur yang baik dari sistem pendidikan Barat 

dan sistem pendidikan tradisional. Muhammadiyah berhasil membangun 

sistem pendidikan sendiri seperti sekolah model Barat, tetapi dimasukkan 

materi pelajaran agama di dalamnya, sedangkan sekolah agama dengan 

menyertakan pelajaran sekuler. Dalam penyelengaraannya, proses belajar 

mengajar tidak lagi diadakan di masjid atau langgar, tapi di gedung yang 
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khusus, yang dilengkapi dengan meja, kursi dan papan tulis, sehingga 

tidak lagi duduk di lantai.24 

Jumlah amal usaha Muhammadiyah bidang pendidikan, 

berdasarkan data yang terhimpun di sekretariat kantor pimpinan daerah 

Muhammadiyah Tuban yaitu: 

a) SD/MI 

Tabel 3.1 
Data AUM Bidang Pendidikan Muhammadiyah Kab. Tuban 

No Nama Sekolah Alamat Berdiri 

1 MI Muh. 1 Jl. Gersik Karangagung Palang 1958 

2 MI Muh. 2 Jl. Cendoro Palang 1957 

3 MI Muh. 3 Jl Gersik 101 Panyuran Palang 1957 

4 MI Muh. 4 Ds. Karangsari Tuban 1940 

5 MI Muh. 5 Ds. Tegalrejo Widang 1968 

6 MI Muh. 9 Ds.  Sumberan Bancar 1994 

7 MI Tahzdzibul 
Fuad 

Ds. Sucorejo Jenu 1997 

8 SD Muh 1 Jl. Bulemeduro Bancar 1995 

Sumber: Arsip AUM Bidang Pendidikan Muhammadiyah Tuban 
Periode 2015-2020, 12/06/2017. 
 

b) SMP/MTs dan SMA/SMK 

Tabel 3.2 
 Data AUM Bidang Pendidikan Muhammadiyah Kab. Tuban 

No Nama Sekolah Alamat Berdiri 

1 SMP Muh. 1  Jl. Gajah Mada No. 11 1964 

                                                             
24 Agus Miswanto, Sejarah Islam dan Kemuhammadiyahan (Magelang: P3SI UMM, 2014), 61-62.  
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2 SMP Muh. 2 Jl. Raya 625 Rengel, Tuban 1971 

3 SMP Muh. 3 Jl. Ds. Tergambang, Bancar 1984 

4 SMP Islam Jenu Jl. Socorejo Kec. Jenu 1985 

5 SMP Muh. 5 Jl. Bangunrejo Soko 2007 

6 SMP Muh. 6 Jl. Pabeyan Tambakboyo 1989 

7 SMP Muh. 7 Jl. Tuwiri Wetan Merakurak 2009 

8 SMP Muh. 8 Jl. Ds. Glodog Palang 2005 

9 MTs. Muh. 1 Gersik Karangagung Palang 1980 

10 MTs. Muh. 2 Ds. Cendono Palang 1988 

11 SMA Muh. 1 Jl. Gajah Mada No. 11 Tuban 2002 

12 SMA Muh. 2 Gersik Karangagung Palang 1985 

13 SMA Muh. 3 Ds. Tergambang Bancar 2003 

14 SMK Muh 1 Hos. Cokroaminoto No. 23  1997 

Sumber: Arsip AUM Bidang Pendidikan Muhammadiyah Tuban 
Periode 2015-2020, 12/06/2017. 

Dengan tabel di atas, maka berikut ini dapat dijelaskan bahwa 

amal usaha Muhammadiyah Tuban dalam bidang pendidikan selalu 

berkembang setiap regenerasi PDM Tuban. Dimulai pada 

kepemimpinan Saleh Umar Bayasut beliau mendirikan MI 

Muhammadiyah 4 Ulum Islamiyah pada tahun 1940. Selanjutnya pada 

masa kepemimpinan Aid El Yamani mendirikan MI Muhammadiyah 

1 (1958), MI Muhammadiyah 2 (1957), dan MI Muhammadiyah 3 

(1957). Dilanjutkan pada kepengurusan Moch Bakri juga mendirikan 

SMP Muhammadiyah 1 (1964). Periode selanjutnya yakni KH. 
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Mahbub Ihsan, pada masa beliau amal usaha Muhammadiyah dalam 

bidang pendidikan mengalami peningkatan yang signifikan. Beliau 

selama memimpin PDM Tuban mendirikan beberapa sekolah di 

antaranya MI Muhammadiyah 5 (1968), MI Muhammadiyah 9 (1994), 

MI Tahdzibul Fuad (1997), SD 1 Muhammadiyah (1995), SMP 

Muhammadiyah 2 (1971), SMP Muhammadiyah 3 (1984), SMP Islam 

(1985), SMP Muhammadiyah 6 (1989), MTs Muhammadiyah 1 

(1980), MTs Muhammadiyah 2 (1988), SMA Muhammadiyah 2 

(1985), dan SMK Muhammadiyah 1 (1997). Periode selanjutnya yang 

dipimpin Drs. H. Saefullah juga mendirikan beberapa lembaga 

pendidikan yakni SMA Muh. 1 (2002), SMA Muh. 3 (2003), dan 

SMP Muh. 8 (2005). Masa selanjutnya yang dipimpin H. M. Masduqi 

Ns, mendirikan SMP Muh. 5 (2007), dan SMP Muh. 7 (2009).   

c) PONPES dan PERGURUAN TINGGI 

Tabel 3.3 
Data AUM Bidang Pendidikan Muhammadiyah Kab. Tuban 

No Ponpes dan Perguruan 
Tinggi 

Alamat Berdiri 

1 Ponpes Islam Muh. Ds. Tergambang 
Banjarjo Bancar 

1995 

2 Ponpes Muh. As-Habul 
Kahfi 

Belik Anget 
Tambakboyo 

2007 

3 Ponpes Al-Ittihad Muh. Leran Kulon Palang 2005 

4 STIE Muh Gajah Mada No. 11  2000 

Sumber: Arsip AUM Bidang Pendidikan Muhammadiyah Tuban 
Periode 2015-2020, 12/06/2017. 
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2. Bidang Majelis Pelayanan Sosial 

Sedangkan dalam bidang kemasyarakatan usaha yang dilakukan 

oleh Muhammadiyah, yaitu dengan mendirikan berbagai rumah sakit, 

rumah yatim-piatu, yang dikelola melalui lembaga-lembaga, bukan secara 

individual sebagaimana yang dilakukan orang pada umumnya di dalam 

memelihara anak yatim piatu. Usaha pembaharuan dalam bidang sosial 

kemasyarakatan ini ditandai dengan didirikannya Pertolongan 

Kesengsaraan Oemoem (PKO) pada tahun 1923. Ide di balik 

pembangunan dalam bidang ini karena banyak di antara orang Islam yang 

mengalami kesengsaraan. Hal ini merupakan kesempatan kaum Muslimin 

untuk saling menolong.25 

Sampai saat ini, jumlah amal usaha yang dimiliki pimpinan daerah 

Muhammadiyah Tuban dalam bidang sosial yakni: 

Tabel 3.4 
Data AUM Bidang Majelis Pelayanan Sosial Muhammadiyah Kab. Tuban 
No Nama PA Alamat Berdiri 

1 Tunas Melati Muh. Tuban Kutorejo III / 343 1994 

Sumber: Arsip AUM Bidang Majelis Pelayanan Sosial   Muhammadiyah 
Tuban Periode 2015-2020, 12/06/2017. 

 
Selain bidang pendidikan, Muhammadiyah juga mempunyai amal 

usaha dalam bidang sosial. Di mana dalam bidang sosial ini 

Muhammadiyah berperan salah satunya sebagai pemberdayaan 

masyarakat, dan keterbelakangan. Dari rumusan ini Muhammadiyah 

Tuban dalam bidang sosial mendirikan Tunas Melati Muhammadiyah 

                                                             
25 Ibid. 
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sebagai wadah orang-orang yang keterbelakangan. Di mana orang-orang 

ini akan mendapat bimbingan dan diberikan pelatihan agar siap berbaur 

dengan masyarakat lagi. 

3. Bidang Majelis Pembina Kesehatan Umum (PKU) 

Sejak awal berdirinya Muhammadiyah menaruh perhatian besar 

terhadap kesejahteraan masyarakat, khususnya masyarakat kelas dhu’afa. 

Dengan melakukan penyaluran pembagian zakat fitrah dan maal kepada 

fakir miskin dan asnaf yang lain. Selain itu juga mendirikan panti asuhan, 

panti jompo, pendirian balai kesehatan / balai pengobatan, poliklinik, 

rumah sakit ibu dan anak dan rumah sakit umum. 

Sampai saat ini, jumlah amal usaha yang dimiliki pimpinan daerah 

Muhammadiyah Tuban dalam bidang Pembina Kesehatan Umum (PKU) 

yakni: 

Tabel 3.5 
Data AUM Majelis Pembina Kesehatan Umum 

No Nama RS/BP/RB Alamat Berdiri 

1 RSAB Muh. Tuban  Jl. Diponegoro No. 1 
Tuban 

1955 

2 BP Muh. Rengel Jl. Lohgawe No 13 Rengel 1965 

3 BP Muh. Panyuran  Jl. Raya Panyuran, Palang 1965 

4 BP. Muh. Jatirogo  Jln. Raya Jatirogo 2005 

5 BP Muh. Widang  Jl. Simorejo, Widang 2003 

6 BP  Muh. Kenduruan Ds. Tawaran Kenduruan 2014 

Sumber: Arsip AUM Bidang Pembina Kesehatan Umum Muhammadiyah 
Tuban Periode 2015-2020, 12/06/2017. 
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Dari tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa amal usaha dalam 

bidang Pembina Kesehatan Umum (PKU) Muhammadiyah Tuban selalu 

berkembang setiap regenerasi kepemimpinan PDM Tuban. Awalnya 

hanya mempunyai 1 balai pengobatan, sekarang sudah berkembang 

menjadi 6 balai yakni: 1 Rumah Sakit dan 5 BP (balai pengobatan). 

4. Bidang Badan Usaha Milik Muhammadiyah (BUMM) 

Bidang ekonomi dan keuangan Muhammadiyah ini bertujuan 

untuk membimbing masyarakat kea rah perbaikan dan mengembangkan 

ekonomi sesuai dengan ajaran Islam serta untuk meningkatkan kualitas 

pengelolaan amal usaha Muhammadiyah. Amal usaha di bidang ini 

meliputi antara lain: BPR, BMT, Koperasi, Biro Perjalanan dan lain-lain. 

Untuk menjalankan amal usaha dibidang ini dibentuk Majelis 

Ekonomi dan Kewirausahaan. Sampai saat ini, jumlah amal usaha yang 

dimiliki pimpinan daerah Muhammadiyah Tuban dalam bidang badan 

usaha milik Muhammadiyah (BUMM) yakni: 

Tabel 3.6 
Data AUM Bidang Badan Usaha Milik Muhammadiyah (BUMM) Kab. 

Tuban 
No Nama Bidang Usaha Alamat Berdiri 

1 Air Isi Ulang 
Suli Lima 

Ekonomi 
Produktif 

Jl. Pemuda 
45 Tuban 

2017 

2 Koperasi BMT KSP Margomulyo, 
Kerek 

2017 

3 Surya Abadi KSP Jl. Pabeyan 
Tambakboyo 

2016 

4 BMT Surya Ekonomi 
Syariah 

Jl. Glodog 
Palang 

2016 

Sumber: Arsip AUM Bidang Badan Usaha Milik Muhammadiyah Tuban 
Periode 2015-2020, 12/06/2017. 
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Dari tabel di atas, maka dapat dijelaskan amal usaha dalam bidang 

usaha milik Muhammadiyah Tuban ini baru didirikan pada kepemimpinan 

PDM yang sekarang yakni Nurul Yaqin, S.H, di mana pada kepemimpinan 

ini mendirikan 4 usaha dalam bidang ekonomi yakni: Air Isi Ulang Suli 

Lima, Koperasi BMT, Koperasi Surya Abadi, dan BMT Surya. 

Dengan amal usaha yang begitu besar dan luas, perkembangan 

amal usaha Muhammadiyah tidak ada tanda-tanda untut surut. Bahkan, 

hingga kini, amal usaha Muhammadiyah dan pengaruhnya tidak pernah 

ada bandingnya dalam berbagai gerakan Islam modernis dibelahan bumi 

manapun. Bahkan gerakan Muhammadiyah di Indonesia telah mengilhami 

lahirnya gerakan Muhammadiyah di beberapa Negara ASEAN, seperti 

Malaysia, Singapura, dan Thailand. 

Sebagai suatu organisasi jami’iyah (perserikatan) dan harakah. 

Muhammadiyah memegang teguh lima doktrin, yaitu tauhid, pencerahan 

umat, menggembirakan amal saleh, kerja sama untuk kebijakan, dan tidak 

berpolitik praktis.26 

                                                             
26 Ibid., 63. 




